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ABSTRAK 

 Hipertensi atau sering dikenal dengan tekanan darah tinggi merupakan salah 

satu penyakit tidak menular, yang saat ini menjadi masalah besar dan serius. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

hipertensi pada masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018.  

 Penelitian ini merupakan analitik dengan menggunakan disain studi cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2018 hingga bulan Juni 2018 

dengan jumlah sampel sebanyak 161 orang. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain sphygmomanometer, microtoise, timbangan berat badan dan kuesioner. 

Analisis data dilakukan secara univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan 

menggunakan uji chi square.  

 Hasil dari penelitian menemukan responden yang mengalami kejadian 

hipertensi sebanyak 47,2%, usia yang berisiko (≥40 tahun) sebanyak 58,4%, jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 47,2%, riwayat hipertensi keluarga sebanyak 60,2%, 

obesitas sebanyak 59,6%, merokok sebanyak 26,1%, aktivitas fisik yang kurang aktif 

sebanyak 53,4% dan konsumsi alkohol sebanyak 1,2%. Selanjutnya diketahui, variabel 

yang berhubungan dengan kejadian hipertensi adalah umur (p=0,000) PR 1,996 (95% 

CI:1,334-2,986), riwayat hipertensi keluarga (p=0,000) PR 3,197 (95% CI:1,926-

5,308), obesitas (p=0,000) PR 1,647 (95% CI:1,264-2,145), merokok (p=0,041) PR 

1,473 (95% CI: 1,072-2,024), aktivitas fisik (p=0,029) PR 1,495 (95% CI:1,055-2,118). 

Sedangkan, variabel yang tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi adalah jenis 

kelamin (p=0,252) PR 1,243 (95% CI:0,896-1,724) dan konsumsi alkohol (p=1,000) 

PR 1,060 (95% CI:0,263-4,280).  

 Saran yang diberikan untuk puskesmas adalah perlu menggalakkan masyarakat, 

bekerjasama dengan ketua RW 009 untuk meningkatkan kesadaran dalam melakukan 

pemeriksaan kesehatan secara rutin dan mengadakan senam rutin setiap hari libur. 

Keywords: Hipertensi, Faktor-faktor penyebab hipertensi 
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ABSTRACT 

 Hypertension or often known as "high" is one of the non-communicable 

diseases, which is currently a big and serious problem. This study aims to 

determine the factors associated with the incidence of hypertension in RW 009 

community in Bojong Menteng Bekasi Village in 2018. 

 This research is analytic by using cross sectional study design. This 

research was conducted from January 2018 until July 2018 with a total sample of 

161 people. The instruments used in this study were sphygmomanometer, 

microtoise, weight scales and questionnaires. Data analysis was carried out by 

univariate and bivariate using chi square test. 

 The results of the study found 47.2% of respondents who experienced 

hypertension, who were at risk (≥40 years) as much as 58.4%, male gender as much 

as 47.2%, history of family hypertension as much as 60.2%, obesity as much as 59 , 

6%, smoking as much as 26.1%, less active physical activity by 53.4% and alcohol 

consumption by 1.2%. Furthermore, variables related to the incidence of 

hypertension were age (p = 0,000) PR 1,996 (95% CI: 1,334-2,986), history of 

family hypertension (p = 0,000) PR 3,197 (95% CI: 1,926-5,308), obesity (p = 

0,000) PR 1,647 (95% CI: 1,264-2,145), smoking (p = 0,041) PR 1,473 (95% CI: 

1,072-2,024), physical activity (p = 0,029) PR 1,495 (95% CI: 1,055- 2,118 ) 

Whereas, variables that were not related to the incidence of hypertension were sex 

(p = 0.252) PR 1.243 (95% CI: 0.896-1.724) and alcohol consumption (p = 1,000) 

PR 1.060 (95% CI: 0.263-4.280). 

 The advice given to the puskesmas is that it is necessary to encourage the 

community, together with the head of RW 009 to raise awareness on routine health 

checks and routine exercise every holiday. 

 

Keywords: Hypertension, Factors that cause hypertension 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada terjadinya transisi 

epidemiologi, transisi demografi dan transisi teknologi, yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan pola penyakit dari penyakit infeksi menjadi penyakit 

tidak menular (non communicable diseases). Penyakit tidak menular (PTM) 

menjadi penyebab utama kematian secara global. Dan hipertensi merupakan 

salah satu penyakit tidak menular, yang saat ini menjadi masalah besar dan 

serius, karena prevalensi penyakit hipertensi yang tinggi (Fatmawati dkk, 

2017). WHO memperkirakan, pada tahun 2020 PTM akan menyebabkan 73% 

kematian dan 60% seluruh kesakitan di dunia (WHO, 2013).  

Hipertensi menyebabkan komplikasi berbagai penyakit lain diantaranya 

adalah penyakit serangan jantung, penyakit stroke, gangguan pernafasan kronis 

seperti penyakit paru obstruktif kronik dan asma, kanker dan penyakit diabetes 

melitus (WHO, 2014). Apabila dampak dari hipertensi tersebut semakin parah 

dan tidak diatasi secepatnya maka akan berdampak pada kematian (Firdaus, 

2012).  

Di tahun 2015, ada 1,13 miliar orang yang hidup dengan tekanan darah 

tinggi di seluruh dunia, dengan mayoritas di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Temuan ini berasal dari penelitian yang baru diterbitkan oleh The 

Lancet, yang menemukan bahwa jumlah orang yang terkena tekanan darah 

tinggi hampir dua kali lipat dalam 40 tahun terakhir. Di sebagian besar negara, 

pria ditemukan memiliki tekanan darah tinggi dibandingkan wanita 

(Senthilingam, 2016). 

Berdasarkan data WHO tahun 2013, prevalensi tekanan darah tinggi 

meningkat di negara berkembang yaitu Afrika, di mana 46% baik pria maupun 

wanita memiliki tingkat tekanan darah tinggi yang tinggi di wilayah Afrika. 
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Sedangkan, prevalensi terendah dari tekanan darah tinggi yang ada di 

wilayah WHO adalah negara maju yaitu Amerika sebanyak 35% untuk laki-

laki dan perempuan. Pria di wilayah ini memiliki prevalensi yang lebih tinggi 

daripada wanita (39% untuk pria dan 32% untuk wanita). Di semua wilayah 

WHO, pria memiliki prevalensi tekanan darah tinggi yang sedikit lebih tinggi 

daripada wanita. 

Di Indonesia prevalensi hipertensi pada usia >18 tahun mencapai 

25,8%, dimana proporsi perempuan lebih banyak daripada laki-laki yaitu 

sebesar 22,8% untuk laki-laki dan 28,8% untuk perempuan. Jawa Barat 

merupakan provinsi yang menempati posisi ke empat sebesar 29,4% angka ini 

lebih besar dibandingkan dengan prevalensi di Provinsi Jawa Tengah, Jawa 

Timur dan DKI Jakarta (Riset Kesehatan Dasar, 2013). Sedangkan, prevalensi 

hipertensi di Kota Bekasi, Jawa Barat pada usia >18 tahun mencapai 29,2 % 

(Riskesdas dalam Angka Provinsi Jawa Barat, 2013). 

Faktor pemicu terjadinya penyakit hipertensi dapat dibedakan menjadi 

faktor yang tidak dapat diubah dan faktor yang dapat diubah. Umur, jenis 

kelamin, riwayat keluarga (genetik) merupakan faktor risiko yang tidak dapat 

diubah dan kebiasaan merokok, konsumsi garam, konsumsi lemak jenuh, 

penggunaan jelantah, kebiasaan minuman beralkohol, obesitas, kurang aktifitas 

fisik, stres, penggunaan estrogen merupakan faktor yang dapat 

diubah/dikontrol (Kemenkes RI, 2014).  

Salah satu faktor pemicu hipertensi yang dapat diubah dan sering 

ditemukan dimasyarakat adalah obesitas. (Rohkuswara dan Syarif, 2017). 

Obesitas merupakan ciri dari populasi penderita hipertensi. Curah jantung dan 

sirkulasi volume darah penderita hipertensi yang obesitas lebih tinggi dari 

penderita hipertensi yang tidak obesitas (Wahyyudin dan Andajani, 2013). 

Obesitas dengan berat badan mencapai indeks massa tubuh ≥27 (berat badan 

(kg) dibagi kuadrat tinggi badan (m)) juga merupakan salah satu faktor risiko 

terhadap timbulnya hipertensi (Riskesdas, 2013). Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian yang menyatakan bahwa obesitas merupakan faktor yang 
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berhubungan dengan kejadian hipertensi (Malekzadeh dkk, 2013). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa penderita obesitas memiliki risiko 

1,82 kali lebih besar mengalami hipertensi dibanding dengan yang tidak 

mengalami obesitas (Sulastri dkk, 2012). Penelitian lain menunjukan bahwa 

menunjukan adanya hubungan bermakna antara obesitas dengan kejadian 

hipertensi dimana penderita obesitas mempunyai risiko mengalami hipertensi 

2,2 kali lebih besar dibandingkan dengan yang tidak obesitas (Natalia, 2015). 

Merokok dapat memicu berbagai penyakit mulai dari kepala (serangan 

stroke atau gangguan pembuluh darah otak), gangguan di paru dan jantung, 

berbagai keluhan diperut, gangguan pada proses kehamilan pada sampai 

kelainan di kaki (gangguan pembuluh darah kaki). Kaitan antara penyakit 

jantung dan pembuluh darah dengan rokok juga berhubungan dengan jumlah 

rokok yang dihisap dan lamanya kebiasaan merokok. Perokok akan mengalami 

serangan jantung tiga kali lebih sering dianding dengan bukan perokok karena 

kebiasaan merokok dapat memperburuk keadaan penderita darah tinggi 

(Aditama, 2011). Penelitian yang dilakukan menemukan bahwa ada hubungan 

bermakna antara merokok dan hipertensi, pada penelitian ini penderita 

hipertensi sebagian besar adalah merokok (89,4%) (Montol dkk, 2015),. 

Penelitian mengenai konsumsi alkohol menemukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara konsumsi alkohol dengan hipertensi Pada 

penelitiannya subyek yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi alkohol minimal 

1 gelas atau lebih tiap hari mempunyai risiko mengalami hipertensi 7,917 atau 

8 kali lebih besar dibandingkan dengan subyek yang mengkonsumsi 

alkoholkurang dari satu gelas perhari (Elvivin dkk, 2015). Mengkonsumsi 

alkohol merupakan salah satu faktor risiko yang memicu timbulnya hipertensi. 

Orang yang sudah kecanduan alkohol akan lebih sering mengalami gangguan 

metabolisme karena berkurangnya cairan dalam tubuh (Montol dkk, 2015).  

Aktivitas fisik juga memiliki peranan dalam kejadian hiperensi. 

Olahraga yang dilakukan secara teratur, terbukti dapat menurunkan tekanan 

darah ke tingkat normal dan menurunkan risiko serangan hipertensi 50 persen 
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lebih besar dibanding orang yang tidak aktif melakukan olahraga (Sutanto, 

2010). Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa individu yang tidak 

teratur berolah raga memiliki risiko terkena hipertensi sebesar 13,47 kali 

dibandingkan dengan orang yang memiliki kebiasaan olah raga teratur (Sapitri, 

2016).  

Usia merupakan salah satu faktor risiko yang tidak dapat dihindari. 

Semakin bertambahnya usia maka terjadi penurunan fungsi organ-organ karena 

terjadi proses penuaan yang dapat menyebabkan seseorang rentan terhadap 

penyakit salah satunya yaitu hipertensi. Berdasarkan penelitian menunjukan 

adanya hubungan antara umur dengan hipertensi. Pada penelitian ini diketahui 

bahwa sebesar 3,75% dialami oleh usia 45-54, 37,5% pada usia 55-64, dan 

38,25 pada usia 65 tahun keatas (Syahrini dkk, 2012). 

Faktor risiko selanjutnya adalah jenis kelamin dan riwayat hipertensi 

keluarga. Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa responden yang berjenis 

kelamin perempuan mempunyai peluang sebanyak 2,7 kali untuk terkena 

penyakit hipertensi dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin 

laki-laki. Pada penelitian tersebut juga diketahui bahwa responden yang 

mempunyai riwayat keluarga hipertensi mempunyai peluang sebanyak 3,6 kali 

untuk terkena penyakit hipertensi dibandingkan dengan responden yang tidak 

mempunyai riwayat keluarga hipertensi (Azhari, 2017). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 30 responden bapak-

bapak dan ibu-ibu berusia 30-60 tahun yang tinggal di wilayah RW 009 

Kelurahan Bojong Menteng dengan pengukuran sebanyak 2x dalam kondisi 

cukup tenang dan posisi duduk. Hasilnya menunjukkan bahwa ada sebanyak 17 

(56,7%) responden memiliki tekanan darah tinggi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dilapangan, peneliti tertarik meneliti Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan Kejadian Hipertensi pada Masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong 

Menteng Bekasi tahun 2018. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari data Riskesdas Jawa Barat tahun 2013, prevalensi kejadian 

hipertensi dengan pengukuran sebanyak 29,2 %. Sedangkan, hasil  studi 

pendahuluan yang dilakukan terhadap masyarakat RW 009 diperoleh sebanyak 

17 orang dari 30 responden yang memiliki tekanan darah tinggi dengan rentang 

usia 30-60 tahun karena adanya faktor risiko pemicu terjadinya hipertensi 

seperti: umur, jenis kelamin, riwayat hipertensi, obesitas, merokok, aktivitas 

fisik dan konsumsi alkohol. 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti tertarik untuk meneliti 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat 

RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

 

C. Tujuan 

Tujuan pernelitian dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan umum dan khusus. 

1.  Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat RW 009 di 

Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran kejadian hipertensi pada masyarakat 

RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

b. Untuk mengetahui gambaran umur pada masyarakat RW 009 di 

Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

c. Untuk mengetahui gambaran jenis kelamin pada masyarakat RW 

009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

d. Untuk mengetahui gambaran riwayat hipertensi pada masyarakat 

RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

e. Untuk mengetahui gambaran obesitas pada masyarakat RW 009 di 

Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 
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f. Untuk mengetahui gambaran merokok pada masyarakat RW 009 di 

Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

g. Untuk mengetahui gambaran aktivitas fisik pada masyarakat RW 

009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

h. Untuk mengetahui gambaran konsumsi alkohol pada masyarakat RW 

009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. 

i. Untuk mengetahui hubungan umur dengan hipertensi pada 

masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 

2018. 

j. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dengan hipertensi pada 

masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 

2018. 

k. Untuk mengetahui hubungan riwayat hipertensi dengan hipertensi 

pada masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi 

tahun 2018. 

l. Untuk mengetahui hubungan obesitas dengan hipertensi pada 

masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 

2018. 

m. Untuk mengetahui hubungan merokok dengan hipertensi pada 

masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 

2018. 

n. Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi pada 

masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 

2018. 

o. Untuk mengetahui hubungan konsumsi alkohol dengan hipertensi 

pada masyarakat RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi 

tahun 2018. 
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D. Manfaat 

1.  Manfaat bagi Masyarakat RW 009 

Diharapkan dapat menjadi informasi dan bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya penderita hipertensi untuk dapat mengetahui batasan 

hipertensi. 

2. Manfaat bagi Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Masyarakat UHAMKA 

Dapat menambah sumber referensi di bidang kesehatan masyrakat 

khususnya mengenai faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

Hipertensi pada masyarakat dan juga sebagai bahan lanjutan oleh peneliti 

lain. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat yang akan akan diperoleh peneliti adalah dapat menetapkan dan 

mengaplikasikan teori-teori yang telah didapat selama perkuliahan, 

bertambahnya pengetahuan dan wawasan maupun analisa. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 

studi cross sectional yang dilakukan pada satu waktu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat 

RW 009 di Kelurahan Bojong Menteng Bekasi tahun 2018. Penelitian 

berlangsung pada bulan Januari sampai dengan Juli tahun 2018. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh prevalensi hipertensi di Kota Bekasi yang mencapai 

29,2 berdasarkan Riskesdas dalam Angka Provinsi Jawa Barat tahun 2013, 

serta prevalensi hipertensi masyarakat wilayah RW 009 di Kelurahan Bojong 

Menteng Bekasi yang mencapai 17 orang dari 30 orang yang melakukan 

pengukuran tekanan darah sebanyak 2x pengukuran dengan rentang usia 

bervariasi yakni berusia 30-60 tahun  

Data yang dikumpulkan antara lain adalah tekanan darah untuk 

mengetahui hipertensi atau tidak, obesitas dengan perhitungan IMT (tinggi 

badan dan berat badan), karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), 

Faktor-Faktor Yang... Hadistia Maulitanisa, FIKES, 2018
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riwayat hipertensi, merokok, aktivitas fisik dan konsumsi alkohol. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan data primer dan 

sekunder. Pengambilan data primer dilakukan dengan cara pengukuran 

tekanan darah untuk mengetahui hipertensi, mengukur tinggi badan dan berat 

badan untuk mengetahui IMT, serta menyebarkan kuesioner kepada 

respomden untuk mengetahui riwayat hipertensi, obesitas, merokok, aktivitas 

fisik dan konsumsi alkohol. Sedangkan, pengambilan data sekunder melalui 

ketua RW 009 yang berada diwilayah Kelurahan Bojong Menteng Bekasi.
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